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Abstrak

This paper studies one of the ntayor of muslinr philosophy tlrat's lbn

Thulail, known as Abu Bacer in Latin t-anguagc. According to thc writcr, the

illurnination thought of Ibn Thul-ail lourrd on the story of' I-layy iltn Yuq:hun at

lcast also an exantple ot- knowlcdge thcory. l-hc illuntinalion thoght ol'lbnLr

T'hufail was his combination and interection with thc philosophy tradtion in that

timc, tlrat tlrc plrilosophical tlrougltt of'Aviccnna. So, it's unclcrstaltd fiorn thc

statement of Ibnu T'hu{ail lris sclf that his illunrination thouglrt lound ilr thc

story of Ilqtlt illp Yaqzhan is thc explanation ol thc sccrcct of oticntcl

plr i losolllry ol' Av iccttttc.

Kata kunci ; lluminusi, Filsuful, Mctufi,tiku. Ila-v-t' ibn Yurphun.

PENDAHULUAN

Abu Bakar Muhammad ibn Abd al-Malik ibn Muharnmacl ibr.r

Muhaprmad ibn'fhulail al-Qaisyi. Di barat dikenal dengan Atru baccr. Lahir

pada decade peftama abad ke-6 lirl ke-12 M. Ia dilahirkan di Guadix/ Wadi

Asy (cadiz),40 mil di timur laut Grzurada pada 506 H (1185 M) dan

meninggal di kota Marraqesh, Marokko pada 581 H (1185 M).r Sebagai

Seorang tutunan suku Qaisy, Suku Arab terkemuka, ia dcngan nrudah

mendapat fasilitas belajar, apalah lagi kecintaanya kepada buku-buku dan

ilmu pengeteLhuan mengalahkan cintanya kepada sesama manusia- FIal ir-ri

mengantarkannya menjadi seorang ilmuan dalam banyak bidang seperti

lazimnya ilmuan pada masa itu meliputi kedoktoran, kesastaraatt,

matematika, clan filsafat. Kedoktoran dan filsafat dipelajarinya di Sevillc

dan Gorclova juga belajar filsafat Ibn Bajjah, meskipun ia tidak pernah

bertemu dengan tokoh pendiri filsafat Andalusia ini'

"Penulis acialah dosen luar biasa pada Fakultas'l-arbiyah lnlN Antasari

Banjarmasin, Alumni program S. I Jurusan Tafsir tladits Fakultas tJshuludclin IAIN

Antasari dan S.2 program studi Ilmu "l"asawul' Pascasarjana tAtrN Anta,sari.

'M.M.Sayarif, Para Filosof Islam, (Ba'dung: Mizan,200l)' Cet-kc Xl'
h. t73-t74.
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Proftsi scrta bcrpcraktck sebagai cloktor dzrn keuletannya trckcria
mcnyebabkan ia masuk ke dalarn lingkungan istana di kota Cranacla

dipercaya mcnjadi sekretaris gubernur Granada, kemudia selcetaris gubcrnur

Ceuta 1'angicr.Z putra 'Abd Al-Mu'min, ajudan militer dan pengganti lbn
l-unrart (w. 473-524 Hl 1080-1130 M) yang karismatik, pendiri Dinasti
Al-Muwahhidun cli Spayol dan Alrika Lltara. Ibn Thulhil mengarnbil

sebagai dokter pribadi istana pada Khalifah Abu Yuduf Ya'qub
al-Manshur. khalifah kedua dari Daulah Muwahhiddin (1163-1184 M),
nrcrtrngkap scbagai wazir (setingkat perdana mentcri) clarr qadhi dalarn

rez.im ini.penguasa benar-benal' senang bersamanya: n"lengunakan waktu
berjam-jarn, kadang berhari-hari, untuk berbincang-bincang dengannnya.

Abu Ya'qub mencintai ilmu dan buku serta bangga mengumpulkan banyak
seljana dan pemikiran di istananya lebih daripada setiap penguasa

sebelumnya di wilayah barat Islam. Sumber kontempoorer melukiskan Ibn
Thufail mengantri mengambil gaji "bersama semua pekerja tetap, doktor,
Insiyur, sekretaris, penyair, juga gambar, serdadu, dan sebagainya", dan
gemar bercanda dengan mereka tentang beragam kepentingan istana: "Jika
mcreka ada pasar untuk membcli teori musik, aku tentu akan

mcmasoknya."l
Pada waktr,r Khalifah memintanya melanjutkan pekerjaan Ibn Bajjah

untuk mengomentari karya Aristotelis, ia menampik dan mengtrsulkrur

ilrnuan mucla, Ibn Rusyd (1169 V).4 tbn Thufail berpesan sebagai semacam

mcntcri kcbuclayaan, yang mcncari dan mongundang banyak orang bcrilmu
dan terpelajar ke lingkungan istana, termasuk lbn Rusyd (Averroes) muda,
yang diperkenalkannya kepada Abu Ya'qub seputar 564 W I169 M. Sikap
Ibn Thufail ini menunjukkan kematangan ilmunya sehingga ia merasa perlu
nrcrnpronlosikan Ibn Rusyd pada .iabatan tcrhormat clan pclanjut scsuai

dengan silat ilmu yang progress. 'l'entu saja hal ini tidak terlepas dari minat
khalifah terhadap ihnu sebagai faktor pemicu.

2Hasyirnsyah Nasution, F-ilsafat Islam, (Iakarla: Gaya Meclia Pratama, 1999),
h. I02.

3Scyyecl Ilosscin Ilossein Nasr dan Oliver l-eanran (Ed), Ensikopodi Tematis
ltil.tu/at [,slun, (l]andu ng, Mizan, 2003). Cet Kc- l, h. 3llt).

tBakhtyar IJusian Siddiqi. "lbn Thufail", dalam M.M. Sharil; (ed), ,,f llistory
oJ'tuluslim Philosophy, Vol. I (Wiesbaden: Otto l-larassowits, 1963), h.526.
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Scjarawan Al-Marrakusyi mcnrpunyai kisah tcntyang kckusaait

Bundud lbn Yahya dari Kardova, salah soorang murid lbn l{usycl, yalrg

melaporkan berdasarkan kata-kata ibn Rusyd bagaimana ibn .l.hulail

mendendangkan pujiannya kepada Amir Al-Mukminin dan bagaimana

khalifah bertanya kepadanya tentang pandangan-pandangan para I-tlosof

mengenai masalah hangat tentang kekekalan diin penciptaan dunia. Itrn

Rusyd ditekan keras untuk menanggapi, karcna rezim Al Mur.vahhidulr

dikenal dengan kekerasan doktrinalnya, dan para filosof Islarn mcurpunyai

komitmen, sebegitu jauh dipengaruhi olch ketegaran Aristotelis, pada

kckckalan alarn. Sebagian besar memandang kisah-kisah cmanasi kosnros

tiada hcnti dari sulnbcr llahinya, kccondurungan kcpada intitjinitsi yang

vulgar, dan ingkar pada kebenaran-kebenaran yang lebih subtil: bahwa

Tuhan yang tak terikat oleh waktu menyebabakarr gerak dunia yang tefiltuf.

abadi. Al-Ghazali, yang menjadi guru lbn Tumary, mcnyebut para {ilosol'

Islam itu ateis karena memagang pandangan tersebut, scbab dunia yang

kekal, sebagaimana ia kemukakan dalam polemiknya,T'hafut Al Fula,ri/hh,

tentu tidak butuh Tuhan.s
Averroes muda pura-pura kurang paham terhadap pcrtanyaan

khalitah, tctapi scgcra merasa lega setelah melldongar ibn 'l'hulail dan sang

raja mernbicarakan masalah itu dengan ilmu dan kepiawaan metaka masing-

masing. Ia bergabung ke dalam pefbincangan itu dan kemudian ke

rumahnya dikirim jubah kehormatan dan harta berlimpah. Wawaucara ini,
menurut riwayat, merupakan ujian resmi perlama terhadap bakat Ibn Rusyd.

Kemudian, atas anjuran Ibn Thufail, ia diminta untuk menulis komentar
yang menandingi ketenaran sponsor dan perlindungannya itu. Ketika Ibn
Thufail pensiun sebagai dokter istana pada 557 III 1182 M, ia digantikan

oleh Ibn Rusyd. Akan tetapi, ia terus memperoleh kemurahan hati yang

melimpah dari kahlaifah, dan putranya, ketika Abu Ya'qub meninggal padar

579-580 H 1184 M, akibat luka-luka yang dideritanya saat pengepungarr

kota Santaren di Portugal. Ibn Taufail meninggal di marakesh tahun

. berikutnya. Akan tetepi, lama setelah itu tatkala Bandud menjadi guru besar

yang dihormati, ia masih mengulang-ulang kisah tentang tugas Avenoes

menurut kata gurunYa:

5l-lourani, G, The Principal Subiact of lbn Tln{uyl I'[a1ty lbn Yaqzhun, (Ncor

llastern Studies, I 956), h. 40.
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Abu bakar Ibn fhulbil. Pada suatu hari, mcnlanggilku dan

bcrccrita kcpadaku baliwa ia mendengar Amirul Mukminin
rlrengcluh tontang keterpenggtrlan cara pcngungkapan Aristotelis

atilu pcnerjemahannya dan, akibatnya, maksudnya kabur. Ia

ntcngatakan bahwa .iilca ada seseorang yang membaca buku-br"rku

ini kemuclianclapat meringkasnya dan menjcrnihk;rn tu.iuan-

tujuannya, sctelah pcrtama memahaminya. "kalau kamu

mempunyai kesempatan," Ibn Thufail menasihatiku, "lakukanlah

itu. Aku percaya kamu bisa, karcna aku tahu engkau mcmpunyai

otak yang cemerlang dan watak yang baik, dan betapa besar rasa

pcngabdianmu kepada ilmr-r itu. Kamu tahu bahwa usia tuaku,
jabatanku dan komitmenku pada tugas lain yang aku kira jauh lebih

vital yang menyebabkan aku tidak dapat melakukan sendiri hal itu."

Dalam bidang filsafat, Ibn Thufail dengan gigih menserrasikan sains

Yunani dcngan hikmah Timur, atau antara filsafat dcngan agama. Wujud

konkrit p"qiudrun ini tergambar dalam karya Hayy lbn Yuqzham1 (hidup

6 Hawi, S. Ibn Th{ail Hqyv ibn Yaqzhan, its Stnrcture, Literary Aspects and

Methods (lslamic Culture, I 973) h. 19 1 -21 I .

' llayy Ibn Yaqzhan yang ditulis dalam sebuah rislah secara drarnatis dianggap

trrang sebagai ciri khas filsafat Ibnu l'hufail sebagaimana Buku Al-Muqaddimah yang

terkenal menjadi ciri Khas Ibnu Khaldun mempunyai banyak versi, yaitu: pertama menurut

Ahmad Flanafi adalah seorang anak tinggal sendiri di suatu pulau di sebut Cylon yaitu

Llayry lbn Yaqzhan, disusui dan diasuh oleh seekor rusa. Ketika sudah besar mempunyai

hasrat yang kuat untuk mengetahui dan menyelidiki tentang sesuatu yang tidak dapat

6imengerti olehnya. Ia menyadari bahwa hewan-hewan mempunyai pakaian alami dan alat

pcrtahanan bagi dirinya, scdang ia scndiri telan-iang dan tidak berseniata. Oleh karena itu ia

nrenutup dirinya pertama-tama dengan kulit-kulit hewan yang telah mati, sefta memakai

tongkat sebagai pcrterhanan diri. Lambat laun, ia mengetahui kebutuhan-kebutuhan hidttp

ytrng lain, mengetahui cara memakai api, manfaat bulu, tahu menenun dan akhirnya

rnembangun gubuk, sebagai tempat berteduhnya. Dalam pada itu rusa pengasuhnya

semakin lamir semakin tua dan lemah, kemudian rnati. Pikiran manusia serba hendak tahrr

ingin mengetahui sebab terjadinya perubahan besar pada rusa itu. Untuk itu ia membedah

salah satu bagian tubuh hewan tersebut, dengan cermatnya ia menyelidiki bagian-bagian

tubuhnya. I(emudian ia berkesimpulan bahwa jantung merupakan pusat bagian anggota'

anggola tuhuh. Scsudah itu, ia mernpelajari bahan-bahan logam, tttmtrtrhan-tumbuhan dan

lrr;wirn ytng tcrdapat di pulau kcdiarnannya, rncrnpclitjari suaranya yang bcrrnacam-macam

tlan rncnirunya pula. Kemudian ia memperhatikan gejala-gejala di angkasa, karena tertarik

olch keanekaragaman yang terdapat pada alam, maka ia berusaha untuk tnenemukan

t90 Al--tlANJARl Vol. 7, No.2, Juli2008
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keseragaman pada kesemuanya. Akhirnya, ia mcmastikan bahwa di balik kcanr;karagatnan

tentu kescragaman (kcsatuan) dan kekuatan yang tcnembunyi dan yang ganjil, suci dan

tidsak terlihat, Ia mcnyebutnya "sebab pertanla" atau "pcncipta dunia". Kcnrudian ia

merenungkan dirinya kembali dan alat yang dipakai untuk mcmpeoleh ilmu pengetahuan.

Kemudian arah penyelidikannya berubah menjadi perenungan terhadap clirinya sendiri.

Akhirnya ia mencmukan unsur-unsur pertama atau substansi pertama, susunanya, bentuk

dan akhirnya jiwa dan keabadiannya. Dengan memperhatikan aliran air dan tnenyusut'i

sumbernya sampai kepada suatu sumber air yang memancar dan nrelirnpah sebagai sungai,

maka ia terbimbing untuk mengatakan bahwa manusia jiga mesti mempunyai sul.nbcr

bersama. Selanjutnya Hayy lbn Yaqzhan mcrenungkan tcntang langit gerakan bintang-

bintang, pcredaran bulan dan pcngaruhnya tcrhadap burni. Ia kcnudian menentukan gilris

pcmikirannya sendiri, darr nrcnjauhi pernbunuhan lrcwan-hewan, kctttudiatt ia sudalr puas

dengan makan buah-buah yang masak dan tumbuhan-tumbuhan dan hanya dalant keadaan

terpaksa saja ia menrakan daging hewan.
Dari sini ia bcralih diri hanya sekedar penganrat terhadap alam mcnjadi seorang

yang mencari l'uhan, dan sebagai ganti dari mcncari pengetahuan dcngan mcrrrakai dalil-

dalil dan kesirnpulan-kcsinrpulan ligika atau dcngan perkataan lain, pcngctahuarr obycktil,
kemudian ia tenggelam dalam perenungarr rohani. Ia memandang keseluruhart alam scnresta

sebagai pantulan (refleksi) dari satu Tuhan, dan selanjutnya ia senang rnelakukan meditasi

(bersemedi).
Di dckat pulau yalrg didiaminya itu, tcrdapat suatu pulau lain dan scorang pandai

yang bernalna Absal yang sccra kcbctulan bcrkunjung kc pulau tcrnpat kcdiatnan I layy. la

bertemu dengan I'layy dan mcngajarkan bahasa terhadapnya. Ketika kedua orang terscbut

memperbanclingkan pikirannya masing-masing, dimana yang satu murid dari alam. Sedang

yang lain adalah seorang filosof dan pemeluk agama, maka tahulah keduanya bahwa

dirinya telah mencapai kcsirnpulan yang sama. Ahmad l{anali, Pcngantur I;ilsuJ'at Islum,

(Jakarta: Bulan tsintang,l99l), Cet. Ke-5, h. l6l.
Vcrsi kedua, uraian yang dikemukakan oleh Allnad Fuad Al-Ahwani sebagai

berikut: Di suatu pulau yang tidak berpengaruhi, dalam gugusan kepulauan Ilindia yang

tidak berpenghuni, dalam kondisi alam yang menunjang dilahirkan seorang bayi tartpa
,'ayah dan ibu" . Dan gumpalan tanag mclalui ploscs perkembangan yang sanat lama tclah

berubah rnenjadi karbohidrat. Adapula yang mengalakan bahwa bayi itu, dilrawa olch air

laut kepulau itu, dalam sebuah peti yang ditutup rapi setelah ia disusui oleh ibunya sanrpai

keyang. Ibunya adalah seorang ratu yang disiksa di pulau yang berdampingan dengan pulau

itu, sehingga ia menitipkan bayinya ke ombak laut untuk menyelamatkannya dari maut.

Bayi itu adalah Hayy Ibn Yaqzhan.
Dia lalu cliarnbil sebagai anak olch seckor anjing, yang menyusui dittt

menyayanginya sepcrli ibunya sendiri. Ilayy lbn Yaqzhan bcrangsung besar dan n'rulai

*"ngumuti lingkungannya dan berfikir. Dia dianugerahi oleh Allah SWT kecerdasan

sehingga ia dapat mengurus dirinya, dia menernukan api dan membuat alat-alat perkakas

serta ienjata, bahkan melalai pengamatan dan pemikirannya dia mengcnal hakikat-hakikat

terringgi dari alam dan yang dibaliknya. Ahmad Fuad Al-Ahrawi, Filsafat Islam, (Jakarta:

Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi' 1984), h. 63.
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Vcrsi kotiga, clalam versi ini lain lagi gambaran clan uraian dari DIt. Ahnrad l)audy

yang menjelaskan bahwa lbnu 'Ihufail menulis kisah khayalan tersehut berikut ini: Di

t.putuuun India ada suatu pulau terpencil, sepi tidak nerpenghuni, dan terletak di garis

khatulistiwa yang beriklim sedang telah lahir seorang bayi secara alamiah tanpa ayah

bunda.
Dalam riwayat lain, seorang wanita adik seorang ra.ia, telah kawin rahasia dengan

seorang pria, sehingga memperoleh seorang anak laki-laki. Berhubung karena takut dengan

rlja yang zhalirn itu, anak tersebut dimasukkan ke dalam peti, lalu dilemparkan ke laut.

flcrtat prkuton ombak yang terus menerus, peti tersebut tersangkut di suatu pulau terpencil

yang tidak bcrpenghuni. Bayi tersebut segera disarnbut oleh scckor rusa betina yang baru

saja kematian anaknya, lalu diberinya susu seperti lazimnya, dan bayi itupun memandang

rusa itu sabagai ibLr kandungnYa.
Di bawah asuhan rusa itu, l-layy tumbuh dengan sehat meningkat sampai dewasa,

dan rnulailah ia berfikir, dan mcrnperhatikan segala yang mengitarinya. Berkat limpahan

rahrnat Allah SW'l', ia tclah dikaruniai akal keceredasan dan kecerdikan luar biasa,

sehingga dia tahLr bek6rria untuk memenuhi kcbutuhan hidupnya. Malah lebih dari pada itu,

clia telah manlpu mempergunakan akalnya begitu rupa sehingga dapat rnemikirkan dan

rnernahami "hakikat alam" empiris dan metafisis. Dengan berfikir secara falsafi, dia telah

merrgetahui Allah pencipta alam semesta. Ahmad Daudy, Kulioh Filsdat Islam, (Jakarta,

llulan Bintang. 1986), h. 146.

Versi keempat, menurut DR. I'lasyimsyah Nasution, tentang kelahiran Hayy Ibn

Yaqzhan ada 3 (tiga) keterangan seperti berikut:
l. Dia dilahirkan oleh seorang saudari raja yang dikawini Yaqzhan secara rahasia.

Karepa ibu Hayy takut perkawinannya diketahui raja, maka setelah Hayy dilahirkan lalu

dimasukkan ke clalarn peti dan dihanyutkan ke laut. Kemudian tlayy terdampar di suatu

pLrlau yang ticlak cJi huni manusia dia kepulauan Ilindia yang dilewati khatulistiwa yaitu

Pulau Waqwaq.
2.l1ayy adalah "anak alam". Suatu kisah menyebutkan Ha1ry dibuahkan dari suatu

pepohonan yang tidak disebutkan jenisnya.

3. Diceritakaan bahwa l{ayy berasal dari tanah yang memerah clari pcrut bumi,

kcrnuclian bcrproscs rncnjadi seorang bayi. Dalam kcadaan bayi, llayy dipelihara oleh

seekrrr aniing betina, (ut-Dhubyu) yang kematian anak, sarnpai Ilayy dapat mengetahui

lingkungan sekitarnya. Dia dikaruniai Allah SWT kecerdasan luar biasa. Dia menetnukan

api, membuat berbagai perkakas dan senjata.

Bahkan sanggup mengenal hakikat terlinggi di alam wujud dan metafisik, dia

clapat mengela scmua itu melalui jalan filsafat. Dan jalan itulah yang mendorongnya

berusaha melulai calraya filosofis unuk mencapai tujuan itu Hayy masuk ke dalam gua,

berpuasa terus menems selama 40 hari dan berusaha sekuat-kuatnya untuk memisahkan

akal fikirannya dari dunia luar dan dari badannya sendiri dengan jalan merenung

ntemikirkan Dzat l'uhan agar dapat bcrhubungan dengan-Nya, dan akhirnya dia berhasil

rnencapai yang di inginkannya.
l.cbih rinci lagiada 7 ('l'uiuh) Iase kehidupam yang dilaluiolch llayy lbrt Yaqzhan

yaitu:
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anak di Dunia Islam Barat, karena posisinya scbagai penielas clan pclaniut
lbn flaj.iah dan pcrambah jalan lbn Rusyd. Ibn Ra.iiah mcndekalkan lrlsalirt
Yunani dari Timur, sedangkan Ibn Rusyd mengantarkannya ke barat setelah
"diberi muatan keislaman.

Sebenarnya Ibn Thufail lebih menggemari merenung daripada
kecendcrungan untuk menulis, karena itu tidak heran kalau hasil karyarrya
sedikit untuk generasi berikutnya. Namun, bcbcrapa buku biograli
menyebutkan bahwa ia sempat rnenulis sejumlah buku dalam beberapa
bidang: filsafat, fisika, kejiwaan, dan kcdoktoran. Akan tetapi yarlg
terpenting dari tugas untuk mempertcmukan iurtara agama dan lilsafut itu
adalah fable filosolisnya. Karangan tersebut hany'a satu yang sarnpai kepacla
kita, yaitu Hayy lbn Yuqzhan, kisah seorang filosof yang belajar scndiri
tentang akal yang sentpurna, tumbuh di sebuah pulau di daerah khatulistiwa
tanpa orang tua, bahasa atau budaya, yang menemukan diri scndiri tasc-l-asc
pengetahuan, dari kebenaran-kebenaran teknis dan .jasmaniah hingga
kebenaran spiritual yang mendasari agama-agama skriptual. Meniejaki
penyelidikan diur temuan pikiran semacam itu, tanpa pembimbing, dan tidak
disinari oleh tradisi, Ibn Thufail percaya, dapat menjelaskan kebenaran
filsafat dan mistisisme serta membantu meredakan perselisiha:r antara
filsafat agama di dunia muslim yang waktu itu sudah berusia seabacl. Ibn
Thufail berhati-hati dalam menerima kisah dan menceritakan bahwa tidak
satu pun dari pandangan itu dapat mengesampingkan tujukannya pada
pembcrian kehidupan, ruh dan akal, "ruh milik Tuhan" Scsuai dcngun dalil
Al-Qur'an:

F'ase I : Hayy dipelihara oleh scekor kijang hingga dia dapat belajar tindak
tanduk dan bahasa sekelilingnya.
Kijang yang rncmelihara Flayy rnati. Mcngapa mati? Ilayy

mcnyclidikinya sehingga menemukan adanya jiwa (roh).
Hayy mengenal api, guna dan sumbernya, adanya tertib alam dan akal
budi.
Hayy mengetahui kesatuan dan keraganran padajasad danjiwa.
[{ayy rnemperhatikan benda-benda langit. Dia menemukan penggcrak
tertentu yang sama untuk semuanya dan ada afuran serta tertib.
Pcnggerak itu disebut "Wajib al-Wujud", jiwa rerscbut adabadi dan
tunduk kepada-Nya.
Ilayy berkesirnpulan Tuhan itu baik, bijaksana, sempurna, dan pcnuh
rahnrat dan dia rncnjadi tujuan setiap manisia. llasyirnsyalr Nasution,
loc. cit. h. 104.

Fasc 2

Fase 3

Fase 4
Fase.5

I;ase 6

Fase 7
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to
rqr'-----e4J

(> JJ l)
ttol. .:.- t4 -a+;r- lits ( Y A)dJi; F; _f/t4/

(y r;;s_ul-
Arlinya: Kami tidak menurunkzur malaikat melainkan dengan

bcnar (untuk mcmbawa azab) dan tiadalah mereka ketika itu diberi
tangguh. Sesungguhnya Kami-lah yang rncnurunkan Al Qur'an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. Dan
sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa rasul) scbelum kamu
kepada umat-umat yang terdahulu. Dan tidak datang seoraltg
rasulpun kepada mereka, mclainkan mcreka sclalu memperolok-
olokkamya. Demikianlah, Kami memasukkan (rasa ingkar dan
memperolok-olokkan itu) kc dalam hati orang-orang yang berdosa
(orang-orang kafir), mereka tidak beriman kcpadanya (AI Qur'an)
dan sesungguhnya telah berlalu sunnatullah terhadap orang-orang
dahulu. Dan jika seandainya Kami rnernbukakan kcpada mereka
salah satu dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus menerus naik
ke atasnya, tentulah mereka berkata: "Sesungguhnya pandangan
kamilah yang dikaburkan, bahkan l<ami adalah orang-orang yang
kena sihir". Dan sesungguhnya Kami telah rnenciptakan gugusarl
bintang-bintang (di langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi
orang-orang yang memandang (nya), dan Kami menjaganya dari
tiap-tiap syaitan yang terkutuk, kecuali syaitan yang nteltcuri-curi
(berita) yang dapat didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar olch
semburan api yang terang. Dan Kami telah menghamparkan bumi
dan menjadikan padanya gunung-gunung dan Karni tumbuhkan
padanya scgala sesuatu rnenurut ukuran. Dan Kami telah
menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan
(Kami rnenciptakan pula) makhluk-makhluk yang karnu sekali-kali
bukan pemberi rezki kepadanya. I)an tidak ada sesuatupun
melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya; dan Kan,i tidak
menumkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu. Dan Karni
telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumtruh-tumbuhan)
dan l(ami turunkan hujan dari langit. lalu Kami beri nrinum karnu
dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya.
Dan sesungguhnya benar-benar Kami-lah yang mcnghidupkan dan
mematikan dan Kami (pulalah) yang mewarisi. Dan sesungguhnya
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Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu daripada-mr.r
dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang
terkemudian (dari padamu). Scsungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang
akan menghimpunkan mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha
l]iiaksana lagi Maha Mcngetahui. Dan sesungguhnya Kami tclah
rleciptakan manusia (Adam) dari tanah liat kering (yang berasal)
dari h,rnrpur hitam yang diberi bentuk. Dan Kami telah menciptakan
jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas. Dar (ingatlah),
kctika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Scsungguhnya
Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku
telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan ke
dalamnya ruh (ciptaan) Ku, maka tunduklah kamu kepadanya
dcngan bcrsuiud. (QS Al hijr l5: 8-29)

+"o-:, ,f ;f ,.r"iir<rlr-')t ;;lt 6;t4:lt).-=ir
11t

cL------ ;rt ilL .f

,t;ii,i'e;
$r)'3aGV;*isr,

Artinya: Yang demikian itu ialah Tuhan yang mengetahui yang
ghaib dzrn yang nyata, Yang Maha Perkasa lagi Maha penyayang.

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya
clan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemuclian l)ia
rnc'niaclikan keturunannya clari saripati air yang hina (air mani).
Kcrnudian Dia mcnyempurnakan dan me'iupkan ke dalam (lubuh)
nya roh (ciptaan) -Nya dan Dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali
bcrsyukur. (QS Al-Saj dah 32: 6-9).

'c-UJ d-'r- ,ryul.lr )*t r, t)b.',JC Jla*Lili C.', St; it
l/

(vr).rgL 1) t;* q; q y
Artinya: (lngatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepacra maraikat:

"Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah". Maka
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apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanl'a
roh (ciptaan) Ku; maka hendaklah kanru tersungkur dengan bersLliucl
kepadanya".(QS Shad 38: 71-72).

Yang tak terpisah dari badan, tidak hanya dalam ruang lingkup
indara, tetapi juga pikiran. Dan yang rnerupakan inti sari pemikiran-
pemikiran Ibn Thufial, dan telah diterjemahkan ke clalam beberapa lrahasa.

Menurut Montgornery Watt, buku inilah yang mungkin nrcrupakan karya
filsafat dalam bahasa Arab paling menarik. Suatu maruskrip di
perpustakaan Escurrial yang berjudul Asrar al.-Hikmuh al-Masyrklil,yah
(rahasia-rahasia filsa{'at timur) hanyalah sebagai ringkasan dari huku /-Iayy
tcrsebut. Nama lcngkap buku tcrsebut adalah lli,yaluh I'luyy Ihn Yuqrhun

Ji Asrar aLHikmah al-Masyriqtyyah. Adapun buku karangan laimrya
diperkirakan hilang di saat teriadi kekacauan dan peperangan di Magribi.

Karya intelektual yang disebut lbn Thufail untuk mcmtrcbaskan
dirinya dari proyek yang akan meniadi komentar tiga-tingkat Avcrrocs yang
monumental atas karya Aristoteles, adalah usahanya untuk menyelaraskan
agama wahyu dengan filsafat. Ia mendekati tugas itu dari landasan yang
kukuh dalam ilmu-ilmu kealaman, yang pan dengan metode dan pandangan
filosofis. Di luar pekcrjaanya sebagai dokter dan pcngarang dua rislah
kcdoktoran dan surat-menyuratnya dengan Averroes tcntang Kulliyyat,
karya media Avemoes, Ibn Thufail adalah sosok kunci dalam
"Pemberontakan Andalusia" terhadap astronomi Ptolematik, sebuah gerakarr
kritis yang dilanjutkan olch sahabat sekaligus muridnya, Al-Bithru.ii.8

Tetapi, menurut lbn Khathib ada dua buku tcntang kcdoktoran yang
dapat dikatakan merupakan karya Ibn Thufail, setidaknya ditulis oleh dua
orang muridnya yang dipersembahlian kepada Ibn Thufail, yaitu karya
Al-Bithruji berjudul Kitab al-IIai'ah, dan karya ibn Rusyd berjudul
F i al-Baqa' al-Maskunah wa al-Ghair al-Maskunah.')

PtrMBAHASAN

l. lrilsafat lhnu Thufail

8tleyoncls Naturalism, A Bricf Study o/'lbn |'hufail I'tu1,y ihn l'uqzhan, (t)akistrn:
Journal of the Pakistan Ilistorical, 1974),h.249-267.

" Bakhtyu. tlusain Siddiqi, Op. Cit, h. 527.

AL-BANJARI Vol. 7, No. 2, Juli200tl tq7



Ahmud Zakki Muhurak : Ihnu \'hulbil Sehal4ui Motlel I'ermlubun Islum

Pcnrikirern lbnu "l'hul'ail tcrmuat dalarn karyanya flayy lhn Yuqzhan.

Dalam mLrkadimahnya lbn 'l'hulail menjelaskan tu.juan penulisan buku itu
untuk menyaksikan kebenaran (al-Haqq) menurut cara yang ditempuh oleh
para Ahl ul-Zauq dan Musyahadah (para ahli tasawuf) yang telah mencapai

tingkat kewalian. Ini tidak mungkin dapat dijelaskan hakikatnya tetapi

hanya bisa dikemukakan dengan lambang.ibn l'hufuil nrenya.jikan hakikat
Ilul,y ibn Yutlzhun untuk membangkitkan minat atau sebagai aniuran agar

manusia bersedia menempuh jalan merenung untuk berhubungan dengan
'luhan, kehidupan itu saling berkaitan dcngan proscs, alat, tingkat
pcngetahuan (ma'rifat) dan rumusan kebahagian yang dapat dicapai.

Adapun kandungan filsafat lbnu Thufail adalah:
l. Filsafat dan agama
2. Mctafisika
3. Epistemologi
4. Filsafat tentang jiwa.

Sedangkan pemikiran Ibnu Thufail tentang akal dan wahyu serta
rneterfi sika adalah sebagai berikut:
l. Filsafat dan agama

Pemikiran Ibnu Thufail yang berhubungan dengan akal dan wahyu
dituangkan dalam kisah IJayy Ibn Yaqzhan, dan jisah ini ditulisnya sebagai
jawaban atas permintaan seorang kawan yang ingin mengetahui "hikmah
ketimuran". Sehingga Ibnu Sina punmenyimpulkan berupa ungkaparr-
ungkapan mutiara yang dirulis dalam berbagai karangannya. Juga sekaligus
merupakan pencerminan pendirianya dalam masalah hubungan manusia
dengan tuhan pada khususnya dan hubungan agama akal pada umumnya.t0

Dari itu terdapat kesepakatan sejumlah .rhli bahwa tujuan risalah
Ilayy lbn yaqzhan oleh Ibnu Thul'ail menunjukkan bahwa akal mempunyai
kemampuan untuk mengetahui "kebenaran" dan kebenaran itu tidak
bertentangan dengan agama. Muhamrnad Ghallab mengatakan bahwa kisah
tersebut bertujuan menggambarkan perjalan seseorang anak manusia tanpa
manusia yang lain dapat samapai dengan akalnya kepada kebenaran
tertinggi.ll

rt'Ahmad Daudy, Op Cit, h. 145.

" Itasyimsyah Nasution, Op Cit, h. 108.
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Harun Nasution pun memberikan kesimpulan bahwa lcwat kisali
Hayy lbn Yaqzhan dijelaskan keharmonisan "akal dengan Wahyu".
Keadaan akal dapat mengetahui adanya Tuhan dan kewajiban berterinra
kasih kepada-Nya, tetapi tidak tahu cara tepatnya untuk menyatakan terirna
kasih itu, digambarkan oleh lbnu Thufail dalam cerita Hayy Ibn Yaqzhan.
FIay Ibn Yaqzhan, sungguhpun sejak kecil tinggal sendirial di pulau ynng
terpencil, dengan kekuatan akalnya dapat mengetahui adanya Tuhan;
bahkan ia dapat sampai ke tingkat persatuan erkalnya dengan al-Aqlu al-Aful
atau Active Intelect. Jadi ketika Absal, seorang ulama dari pulau lain, pindah
ke pulau terpencil itu dan rnenjelaskan kepada llayy tidah tahu cara
sebenamya menyembah 'fuhan, dan Absal lah yang menerangkan
kepadanya shalat, zakat, puasa, dan naik haji ke Mekkah. Hayy lbn Yaqzhan
dalam cerita ini menggambarkan akal sedang absal menggambarkan
wahyu.l2
2. Mctafisika

Pemikiran Ibnu Thufail terhadap metalisika dijelaskannya melalui
cerita Hayy Ibn Yaqzhan menunjukan bahwa pengalaman hidup dan
keseriusan menggunakan akal untuk mengamati keadaan yang mengitari,
akan merupakan jalan yang mengentar seseorang mengetahui Tuhm. l'entu
saja, ajakan semacam ini seiring dengan kemauan al-Quran. I3agi Thufail,
dalil adanya Allah adalah gerak alam. Sesuatu yang bergerak tidak mungkin
terjadi sendiri tanpa penggerakan yang berada di luar alam, dan berbeda
dengzur yang digerakkan. Penggerak itu adalah Allah. Dalil gerak alam
untuk membuktikannya adanya Allah semacarn ini sudah dikenal luas di
kalngan filsuf Islam yang diambil dari pemikiran Aristotelis.

Tentang zat dan sifat Allah, Ibn Thufail lebih cendurung mengikuti
pendapat Allah adalah Maha Kuasa, Maha Mengetahui terhadap perbuatan-
Ny4 serta Maha Bebas dalam segala kehendak-Nya. Allah adalah Pcmbcri
wujud kepada semua makhluk. Tetapi, ia tidak mungkin dirasai dan
dikhayalkan, karena khayalan hanya mungkin mengenai hal-hal inderawi,
Sifat-sifat Allah yang maha sempurna itu tidak berlainan dengan zat-Nya.
Jadi, Allah msngetahui, berkuasa, dan sebaginya bukan dengan silat ihnu
dan kudrah, tetapi dengan zat-Nya semata sebagaimana dipahami oleh
golongan Mu'tazilah. Ibn Thufail juga memalrami Allah dengan

'' l-Iarun Nasution, Tcologi !.slom, Aliran-Aliran, Sqjarah, Anulisa Perltundingan,
(Jakarta: Universitas Indoncsia Prcss, 1986), h.96.
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mcn.radukan pemikiran Ploto, Aristotcles, Nco-platonisme, clan tasawul.
Katanya. karcna Allah itu wujucl semata, wajib wujud clengan zat-Nya,
rnaka yang ada hanyalah Dia. Dialah Yang Maha Sempurna, Maha Indah
lagi Baik, ilmu dan kudrah, dan semua kesempurnaan dan keindahan bersal
clarr mclimpah dari-Nya.

Ibnu'l'huf il mcmbagi silat Allah kepada cluer macanr, yailu:
a. Sifat yang menetapkan wu.jud zat Allah, seperti ilmLr, kudrat, dan

hikmah. Sifat-sifat ini adalah zat-Nya sendiri. I-lal ini dimaksuclkan
untuk mcnccgah banyak yang qodim pada Allah scbagaiman:r
kcyakinan Asy'ariyah yang dipalrami olch Mu'tazilah;

b. silat-sifat yang menalikan hal kebendaan dari zat Allah, sehingga
Allah maha Suci dari kaitan dengan kebendaan.

Ibn fhufail berpendapat bahwa Allah menciptakan segala sesuatrr
karena ada guna dan manfaatnya. Allah juga mengetahui segala sesuatu
yang di langit dan di bumi, dan tidak satu pun yang ruput dari ilmu-Nya
yang rnaha luas. Pendapat ini lebih dekat kepada keyakinan Asy'ariyah yang
memberikan penekanan pada kemahakuasaan Allah.

Thufail percaya bahwa Tr"rhan ada sebelum adanya alam dalam h1l
esensi tetapi tidak dalam hal waktu. Untuk itu ia membcri contoh: Jika kita
menggenggam suatu benda di dalam tangan, lalu menggeral<kan tangan,
bcnda itu bcrgerak mcngikuti gerak tangan dari segi zat, tetapi clari segi
waktu tidak. karena gerak itu dimulai dcngan waktu yang sama. Dcmikian
.iuga scluruh alam ini adalah akibat dan ciptaan, di luar waktu, dari sang
Pencipta. Pemikiran ini dimaksudkan Ibn Thufail untuk mepertahankan
pendapat mistisnya bahwa alam ini bukanlah sesuatu yang lain clari l-uhan,
dart scbagai pcnanipakan cliri d:ui csensi 'fuhan. Karena itu. alam ticlak akan
hancur (dalam arti lenyap) pacla I-iari penentuan sebagaimana dipercatai
kebanayakan umat. Kehancuran alam berupa keberalihannya menjadi
bentuk lain, dan bukannya merupakan suatu kehancuran sepenuhnya. Alam
lortts berlangsung dalam suatu bentuk lain. I-lal itu climungkinkln karcnl
silirt esensi Tuhan merupakan penerarlgan dan penampakan cliri yang kekal.j. bprstentolcigr

Ibn Thr"rifail menunjukkan dua jalan untuk sampai kepada obyek
penmgetahuan yang maha tinggi atau T'uhan. Jalan perlama ialah melalui
wahyu, scperti ditempuh oleh Asal, dan jalan kedua adalah filsafat, semisal
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yang yang dilakukan Hayy. Jalan pertama lebih pendek daripada jalan

kedua.
Ma'rifat melalui akalditempuh dengan jalan keterbukaan,

mengamati, meneliti, mencari, mencoba, membandingkan, klasifikasi,
gereralisasi, dan menyimpulan. Ma'rifat merupkan sesuatu yang dilatih
mulai dari yang konkrit belanjut kepada yang abstrak. Dari yzurg khusus

menuju global. Seterusnya dilanjutkan dengan perenungan yang terus

menerus. Karena sifatnya yang demikian, maka marifat jenis ini sesuatu

yang dilatih, berkembang, bertingkat, dan beragam. Karena pembentukan

pengalaman dimulai lewat tanggapan alat Indra, Ibn Thufail juga

menjelaskan proses fisisnya. Apa yang ditangkap oleh indra disampaikan ke

otak lewat jalur syaraf, kemudian otak menolahnya dan mengembalikannya

ke seluruh tubuh leawt jalur yang sama sebagai suatu persepsi.

Ma'rifat melalui agama terjadi lewat pemahaman wahyu dan

menghayati scgi batinnya dengan dzauq. Flasilnya hanya bisa dirasakan,

sulit untuk dikatakan. t eUitriautr, tidak hiran kalau muncul syathahat'l d*i
'mulut seorang.
4. Filsafat tentang jiwa.

Konsepsi lbn Thufail tentang jiwa sejalan dengan yang

dikemukakan oleh Al-Farabi, yakni ada tiga kategori jiwa, yaitu pertama:

Jiwafadhilah, yaitu yang kekal dalam kebahagiaan karcna mengenal Tuhan

dan terus mengarahkan perhatian dan renungan kepada-Nya. Kelak jiwa

fodhilah ini akan di temukan di sorga. Kedua: jiwa.fasiqah, yaitujiwa yang

kekal dalam kesengsaraan dan tempatnya di neraka. Karena pada mulanya
jiwa ini telah mengenal Allah, tetapi kemudian melupatrtan-Nya dengan

melakukan berbagai maksiat. Ketiga: jiwa Jahilryyah, yakni jiwa yang

musnah karena tidak pernah mengenal Allah sama sekali. Jiwa jenis ini
sama halnya dengan hewan yang melata.

Ibnu Thufail menawarkan tiga jenis amaliah yang harus diterapkan

dalam hidup. Kadar penerapan amaliah tersebut menjai cennin keberhasilan

seseorang untuk menyaksikan al-wajib al wujud. Ketiganya adalalt

(1) amaliah..yang menyerupai hewan, (2) amaliah yang menyerupai benda

angkasa, dan (3) amaliah yang menyerupai al-waiib al-wujud. Amaliah yang

t3 Syothahat adalah ucapan-ucapan yang dikeluarkan seomng sufi ketika ia bcrada

di pintu gerbang iilihad. Abu Yazid al-Bustami adalah sufi pertama yang memunculak

syuhahal tersebut, seperti ucapannya "yang kukehendaki dari Tuhan hanya l'uhan".
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pertama sedikit unik, karena amaliah hewan tersebut dibutuhkan tetapi juga

dapat menjadi penghalang untuk meningkat kepada amaliah berikutnya

yang lebih tinggi. Amaliah hewan dimaksud adalah memelihara tubuh dan

memenllhi kebutuhan pokok. Namun, harus dibatasi seminimal mungkin.

Amaliah kedua adalah melakukan hubungan baik dengan di bawahnya,

dengan dirinya, dan dengan Tuhannya. Kemudian melakukan amalan jenis

ketiga, yang lebih tinggi, dengan mencontoh sifat-sifat al-waiib al wujttd.

Jenis amaliah ketiga ini akan mampu mengantar kepada kebahagiaan abadi

scbagai sasaran akhir dari prinsip moral. Lcbih jauh, Ibn Thufail

mengajarkan agar jiwa berhubungan (itlishal) atau musyahadah secara

terus-menerus sejak dari kehidupan di dunia samapai kehidupan abadi.

LJpaya ke arah itu bisa dengan remrngan kontemplatif dan fana-mistika.

Manusia dapat berhubungan dan menyaksikan Tuhannya tidak saja dengan

akalnya, juga melalui rohaninYa.

2. Analisa Terhadap Pemikiran Ibnu Thufail
Berbicara tentang Ibnu Thufail, sejatinya mengemukakan

kebenaran-kebetraran berikut ini:
1. Urut-urutan tangga ma'rifat (pengetahuan) yang ditempuh oleh akal,

dimulai dari obyek-obyek indrawi yang khusus sampai kepada pikiran-

pikiran utriversal.
2. Tanpa pengajaran dan petunjuk, akal manusia bisa mengetahui wujud

Tuhan, yaitu dengan melalui tanda-tanda-Nya pada makhluk-Nya, dan

menegakkan dalil-dalil atas wujudnya itu.
3. Akal manusia ini kadang-kadang mengalami ketumpulan dan

ketidakmampuan dalam mengemukakan dalil-dalil pikiran, yaitu ketika

hcndak menggambarkan keazalian mutlak, ketidak-akhiran, zaman,

qadim, huduts (baru) dan hal-hal lain yang sejenis dengan itu.
4. Baik akal menguatkan qadimnya alam atau kebaharuannya. Namun

kelanjutan dari keperoayaan tersebut adalah satu juga, yaitu adanya

Tulran.
5. Manusia dengzur akalnya sanggup mcngetahui dasar-dasar keutamaan

dan dasar-dbsar keutamaan dan dasar-dasar akhlak yang bersifat amali

dan kemasyarakatan, serta berhiaskan diri dengan keutamaan dasar

akhlak tersebut, disamping menundukkan keinginan-keinginan badan
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pada hukum pikiran, tanpa nrelalaikan hak badan, atau
meninggalkannya sama sekali.
Apa yang diperintahkan oleh syariat lslam dan apa yang diketahuri oleh
akal yang sehat dengan sendirinya, berupa kebenaran, kebaikan dan
keindahan dapat bertemu kedua-duanya dalam satu titik, tanpa
diperselisihkan lagi.
Pokok dari semua hikmah ialah apa yang telah ditetapkan oleh syara',
yaitu mengarahkan pembicaraan kepada orang lain menurut
kesanggupan akalnya, tanpa membuka kebenran-keberan dan rahasia-
rahasia lllsakrt kcpada mcrcka. .luga pokok pangkal scgala kcbaikan
ialah mcnctapi batas-batas syara' dan rncninggalkan pcndalantan
sesuatu.

PBNUTUP

Sebagai penutup maka di sini penulis niakalah menilai ada hal
penting yang perlu dibahas lcbih jauh mengenai Ibnu 'Ihufail yakni
berkenaan dengan filosofis, dokter, ahli jiwa, fisika, nretafisika, sastrawan
dan pujangga. Ibnu 'fhufail menulis risalah l-l.ryy Ibn Yaqzhan bcrtujuarr
mcnunjukkan kcpada kita bahwa akal mcmpunyai kcmampuan untuk
mengetahui KEBENARAN, dan kebenaran tersebut bertentangan dengan
ajaran agama. Dengan kata lain adanya keharmonisan antara "akal" dengan
o\lah;ru". Ibnu Thufail memaduk an filo s ofi s -ras ionalisfH dengan pandangan

mistis-kontenplati/.
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